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• Indonesia negara ARCHIPELAGO, luas daratan sekitar 1.890.739 km2 & lautan 

6.315.222 km2  (BIG,2016)  karakteristik beragam

• Tantangan yang dihadapi adalah pemenuhan kebutuhan pangan untuk

264juta jiwa dengan pertumbuhan 1,49%/th, sementara GAP antara

konversi lahan dengan pencetakan lahan baru semakin besar



Pertanian Nasional 

Penopang
pertumbuhan
ekonomi dan

penyedia lapangan
kerja nasional

Penyedia kebutuhan 
pangan masyarakat 

Penghasil devisa
negara

Pendorong 
tumbuhnya sektor 

industri 

Membantu
mensejahterakan

masyarakat



Gambaran Umum Sektor Pertanian Saat Ini



Perkembangan Ekspor-Impor Komoditas Pertanian



Kekuatan
• Lahan pertanian

• Biodiversity dan potensi 
pertanian

• Tenaga kerja  

Kelemahan
• Kelembagaan petani dan tata 

kelola

• Sarpras dan saprotan

• Alih fungsi

Tantangan
• Regenerasi  Petani

• Permintaan produk pertanian

• Gugatan AS sebesar US$ 5 T 
terkait regulasi impor
hortikultura

Peluang
• Perang dagang antara China-AS

• Peningkatan pemanfaatan 
teknologi 

• Peningkatan ekspor hortikultura 
ke 113 negara

Mapping Pembangunan Pertanian  



Tantangan Pelaksanaan Kebijakan Sektor Pertanian 
di Indonesia

Ketersediaan lahan 
menyempit; lahan 
terdegradasi

Ketersediaan benih  dan 
pupuk yang berkualitas

Akses dan ketersediaan air; 
infrastruktur; logistik dan 
jaringan distribusi 

Manajemen dan tata kelola 
usaha tani sebagian masih 
harus diperbaiki

Struktur industri sebagian  
berbasis pertanian rakyat 
dengan Aplikasi 
manajemen & teknologi 
konvesional

Ageing Farmer; regenerasi 
petani lambat, SDM 
pertanian perlu ditingkatkan

Hilirisasi (Agroindustri) 
belum berkembang dengan 
baik; daya saing produk 
rendah
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Sumber: Kementerian Pertanian  (2017)



SOLUSI??

Peningkatan kapasitas Petani dan SDM pertanian; 
meningkatkan minat kalangan anak muda untuk menjadi 
petani

Memberikan jaminan sarana dan prasarana yang 
memadai, dan menyediakan sarana produksi pertanian 
yang berkualitas

Meningkatkan ruang pelatihan bagi petani guna 
memperbaiki tata kelola pertanian

Meningkatan ekonomi pertanian yang ekonomis

Meningkatkan peran negara sebagai fasilitator dan 
regulator 



DUKUNGAN KOMISI IV DPR RI



DUKUNGAN ANGGARAN



PROGRAM KEGIATAN OUTPUT
PAGU RKAKL-

DIPA

REALISASI 

SP2D
%

Peningkatan Kinerja 

Penyuluh Pertanian

485.929.162.000 477.310.631.940 98,23%

Peningkatan 

kapasitas 

kelembagaan petani

82.982.150.000 77.305.241.800 93,16%

Peningkatan 

kapasitas 

kelembagaan 

159.404.592.000 150.108.959.143 94,17%

Layanan Internal 

Organisasi

23.788.810.000 22.127.873.752 93,02%

Perangkat Pengolah 

Data dan Komunikasi

7.677.100.000 4.915.677.438 64,03%

759.781.814.000 731.768.384.073 96,31%

Program 

Peningkatan 

Penyuluhan, 

Pendidikan 

dan Pelatihan 

Pertanian

Pemantapan 

Sistem 

Penyuluhan 

Pertanian

Dukungan Komisi IV DPR RI dalam Meningkatkan 
Daya Saing SDM Tahun Anggaran  2016



PROGRAM KEGIATAN OUTPUT
PAGU RKAKL-

DIPA

REALISASI 

SP2D
%

Peningkatan 

Kapasitas SDM 

467.389.899.000 431.463.351.288 92,31%

Peningkatan 

Kapasitas 

Kelembagaan 

Petani

75.360.738.000 58.147.330.030 77,16%

Layanan 

Internal 

(Overhead)

28.706.223.000 26.528.850.602 92,41%

571.456.860.000 516.139.531.920 90,32%

Program 

Peningkatan 

Penyuluhan, 

Pendidikan 

dan 

Pelatihan 

Pertanian

Pemantapan 

Sistem 

Penyuluhan 

Pertanian

Dukungan Komisi IV DPR RI dalam Meningkatkan 
Daya Saing SDM Tahun Anggaran  2017



Dukungan Komisi IV DPR RI Dalam Meningkatkan Daya 
Saing SDM Tahun Anggaran  2018

PROGRAM KEGIATAN OUTPUT ANGGARAN
REALISASI 

SP2D
%

Penyuluhan dan Peningkatan 

Kinerja Penyuluh

425.040.242.000 311.732.846.905 73,34%

 Penyuluhan dan Penguatan 

Balai Penyuluhan Pertanian

23.880.200.000 15.137.248.000 63,39%

 Penumbuhan dan 

Pengembangan Korporasi 

Petani

2.500.000.000 1.139.820.800 45,59%

Penyuluhan Berbasis 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi

7.750.000.000 2.498.139.000 32,23%

Adaptasi Teknologi Spesifik 

Lokalita di Balai Penyuluhan 

Pertanian

3.400.000.000 2.110.243.500 62,07%

Fasilitas Teknis Dukungan 

Penyuluhan Pertanian

22.678.890.000 16.306.557.770 71,90%

485.249.332.000 348.924.855.975 71,91%

Program 

Peningkatan 

Penyuluhan, 

Pendidikan 

dan 

Pelatihan 

Pertanian

Pemantapan 

Sistem 

Penyuluhan 

Pertanian



DUKUNGAN LEGISLASI DPR RI

• UU No 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budi Daya Tanaman

• UU No 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

• UU No 13 Tahun 2010 tentang Hortikultura

• UU No 18 Tahun 2012 tentang Pangan

• UU No. 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani

• UU No 32Tahun 2014 tentang Kelautan

• UU No 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan

• UU No. 41 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas UU No 19 Tahun 2009 tentang 
Peternakan dan Kesehatan Hewan

• UU No 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi daya 
Ikan dan Petambak Garam

Saat ini Komisi IV DPR RI sedang menyusun RUU Sistem Budidaya Pertanian 

Berkelanjutan yang  substansinya mengatur mengatur mengenai budidaya 

tanaman secara menyeluruh dan berkelanjutan

Saat ini:



DUKUNGAN PENGAWASAN DPR RI

Panja 
Pengawasan

Panja 
Swasembada 

daging
Panja Raskin

Panja Pupuk

Panja Impor 
Pangan dan 

Hortikultura

Panja pupuk 
dan benih

Panja 
pangan dan 

pupuk

Panja 
swasembada 

pangan

Panja cetak 
sawah dan 
perluasan 

lahan

Panja cetak 
sawah dan 
optimalisasi 

lahan

Panja BPNT

Panja 
Perkebunan



PENUTUP

1. Kaum muda berperan sebagai agen of change guna melahirkan petani muda yang 
tangguh dan agripreneur baru yang berdaya saing untuk mendukung upaya 
mewujudkan kedaulatan dan kemandirian pangan

2. SDM pertanian dalam memberikan pendampingan mengenai pelaksanaan Prinsip-
Prinsip tata cara pertanian yang baik (Good Agriculture Practising) dalam 
peningkatan mutu komoditas pertanian dan hasil olahannya; 

3. Pemerintah sebagai fasilitator harus mampu dan mendukung peningkatan upaya
pemberdayaan generasi muda petani muda dan produktif, terdidik dan berkeahlian, 
berjiwa kepemimpinan, berjiwa kewirausahaan dan memiliki keterampilan praktik
agribsinis yang baik

4. Perlu upaya serius dan peran negara dalam menata dan membuat roadmap dengan 
melibatkan pemuda dalam rangka menciptakan agripreneur baru  serta regenerasi 
SDM petani.
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